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Abstract
Areca palm is a coconut intercropping plant that many cultivated in the Village Kembang Mekar Sari Keritang District. Although the intercrops, income from areca nut farming can contribute greatly when coconut prices decrease. This study aims to determine the factors that affect the income of areca nut farming and the influence of these factors to the income of areca nut farming in Kembang Mekar Sari Village Keritang Sub-district Indragiri Hilir Regency. This analysis using quantitative descriptive method. To analyze the relation of independent variable with dependent variable used multiple linear regression analysis. The result of analysis shows that the significant factor to the income of areca nut farming in Kembang Mekar Sari Village Keritang Subdistrict is production variable (X1) α = 1%, and selling price (X4) α = 1%. Production variable (X1) has positive effect with regression coefficient of 8816,791, meaning that if production increase 1 kg / production then areca nut farming income will increase Rp. 8,816,791 / production. Variable selling price (X4) with regression coefficient equal to 137,513 have positive effect to areca nut farming income in Kembang Mekar Sari Village Keritang District, which means if the selling price increase Rp 1 then the income will increase Rp. 137,513 / production.
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Abstrak
Pinang merupakan tanaman sela kelapa yang banyak diusahakan di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang. Walaupun tanaman sela, pendapatan dari usahatani pinang mampu berkontribusi besar saat harga kelapa mengalami penurunan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pinang dan besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis hubungan variabel independen dengan variabel dependen digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang adalah variabel produksi  (X1) α = 1%, dan harga jual (X4) α = 1%. Variabel produksi (X1) berpengaruh positif dengan koefisien regresi sebesar 8816,791, yang artinya apabila produksi bertambah 1 kg/produksi maka pendapatan usahatani pinang akan meningkat Rp. 8.816,791/produksi. Variabel harga jual (X4) dengan koefisien regresi sebesar 137,513 berpengaruh positif terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang, yang artinya apabila harga jual meningkat Rp 1 maka pendapatan akan bertambah Rp. 137,513 / produksi.
Kata kunci: pinang, pendapatan usahatani, regresi linear berganda

1. PENDAHULUAN
Komoditas perkebunan nasional yang memiliki prospek pasar yang cukup bagus untuk dikembangkan adalah pinang. Selain untuk konsumsi lokal, pinang di Indonesia juga merupakan salah satu komoditas ekspor Salah satu daerah yang banyak membudidayakan pinang adalah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Tanaman pinang dibudidayakan sebagai tanaman sela kelapa. Luas areal pinang di Kecamtan Keritang yaitu mencapai 3.415 hektar (20,7%) dari luas areal perkebunan pinang di Kabupaten Indragiri Hilir [1]. Oleh karena itu, selain kelapa dalam dan kelapa sawit, pinang juga merupakan salah satu komoditas unggulan di Kecamatan ini. Salah satu daerah sentra produksinya adalah Desa Kembang Mekar Sari. Pendapatan dari usahatani pinang berkontribusi besar terhadap pendapatan rumahtangga saat harga kelapa mengalami penurunan. Tingginya semangat petani terhadap usahatani pinang menyebabkan luas areal pinang di desa ini dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2015, luas areal pinang di desa ini mengalami peningkatan sebesar 708 hektar  (20,73%) dari luas areal pinang di Kecamatan Keritang dengan jumlah produksi 795,135 ton [1].
Jika dibandingkan antara jumlah produksi dengan luas areal maka produktivitas pinang di desa Kembang Mekar Sari masih rendah. Nilai produktivitas pinang di desa Kembang Mekar Sari pada tahun 2015 adalah 0,931 ton/ha/panen. Ideal nya usahatani pinang dapat menghasilkan 1,6 ton/ha/panen biji pinang kering [5]. Tidak hanya pada produktifitas yang rendah tetapi petani juga dihadapkan kepada harga jual pinang yang fluktuatif. Kondisi ini akan mempengaruhi pendapatan dari usahatani pinang tersebut. Ditengah kondisi tersebut, pendapatan dari usahatani pinang tetap memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan rumahtangga terutama saat harga kelapa mengalami penurunan. Untuk meningkatkan pendapatan dari usahatani pinang maka perlu diketahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pinang dan berapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang. Sehingga dapat ditentukan solusi untuk meningkatkan pendapatan petani pinang serta usaha untuk mengembangkan usahatani pinang yang ada di Kecamatan Keritang.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pinang ( Areca Catechu )
Pinang merupakan tumbuhan tropika yang ditanam  untuk mendapatkan buahnya dan keindahannya  sebagai  hiasantaman. Tingginya  antara 10   hingga   30   m dan   meruncing   di   bagian   pucuk,   ukuran   melintang   batang pokok 15 cm hingga 20 cm. Di bagianjemala (crown) pokok ini berbentuk bulat   dan   berwarna   hijau   semasa   muda   dan   apabila   masak   ia   menjadi kuning   dan   merah [8]. 
Tanaman pinang dapat tumbuh di segala jenis tanah  pada ketinggian antara 0-1.400 meter di  atas   permukaan   laut   (dpl), tetapi ketinggian idealnya berkisar antara0–750m dpl. Miskipun pinang dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah namun supaya pertumbuhannya baik memerlukan tanah yang banyak mengandung unsure hara serta tidak berbatu atau berkapur. Pinang membutuhkan sinarmatahari yang cukup dan tidak terdapat genangan air, sedangkan suhu lingkungan yang diperlukan berkisar antara 20–30 0C, dengan curah hujan antara 2.000–3.000 mm per tahun [9].
2.2. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan usahatani
2.2.1. Jumlah Produksi
[10] menyatakan bahwa jika permintaan akan produksi tinggi maka harga di tingkat petani akan tinggi pula, sehingga dengan biaya yang sama petani akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika petani telah berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga turun maka pendapatan petani akan turun pula.
2.2.2. Tenaga Kerja
Penggunaan tenaga kerja tidak terlepas dari kegiatan usaha tani ketersediaan tenaga kerja perlu dipersiapkan. Skala usaha akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan menentukan pula jenis tenaga kerja yang diperlukan. Biasanya usaha pertanian sekala kecil akan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan usaha pertanian skala besar akan menggunakan tenaga kerja luar keluarga [2]. 
2.2.3.  Biaya
Biaya produksi dinyatakan sebagai kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai.

2.2.4.  Harga
Definisi harga menurut [7] menyatakan  harga adalah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk suatu manfaat atas pengkonsumsian, penggunaan dan kepemilikan barang atau jasa. Harga tidak selalu berbentuk uang, akan tetapi harga juga dapat berbentuk barang, tenaga dan waktu.
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir pada bulan Febuari 2017 sampai dengan April 2017. Alasan penentuan lokasi penelitian karena Desa Kembang Mekar Sari merupakan salah satu daerah penghasil pinang di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.
3.2. Metode Pengambilan Sampel
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Populasi adalah seluruh petani pinang yang ada di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Selanjutnya untuk penentuan sampel secara acak sederhana (simple random sampling). Penentuan jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan metode slovin [6] dengan rumus sebagai berikut :
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Dimna :

n 
=  Jumlah sampel

N
=  Jumlah populasi

e 
=  Batas toleransi kesalahan (error 
                tolerance)

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 648 orang dengan batas toleransi kesalahan atau tingkat signifikan 12 % atau 0,12 maka besar sampel penelitian ini  adalah :
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n =  62

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 orang petani pinang.

3.3. Metode Analisis Data
3.3.1. Analisis Regresi Linear Berganda
analisis regresi linear berganda berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh produksi, tenaga kerja, biaya dan harga jual terhadap pendapatan petani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang. Analisis regresi menggunakan rumus persamaan regresi berganda, yaitu:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Di mana : 

Y   
= 
Jumlah pendapatan petani    

            pinang ( Rp/Produksi)

a    
= 
Konstanta (Intercept) 
X1 
=
Produksi (Kg / Produksi)

X2
= 
Jumlah Tenaga Kerja (Orang)
X3  
=
Biaya Usaha Tani (Rp)

X4
=
Harga Jual (Rp)

b   
= 
Koefisien Regresi 
e   
= 
Faktor Kesalahan
3.3.2. Pengujian Model
1. Uji Hipotesis

a. Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai R2 mencerminkan seberapa besar keragaman dari variabel edependen yang dapat diterangkan oleh variabel independen. Nilai R2 memiliki besaran yang positif dan besaran nya adalah 0 < R2 < 1. Jika nilai R2 bernilai 0 maka artinya keragaman variabel depen dentidak dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Sebalikanya jika nilai R2 bernilai 1 keragaman dari variabel depen den secara keseluruhan dapat diterangkan oleh variabel independennya secara sempurna [4].
b. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen atau bebas (X1) secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau tidak bebas (Y). Adapun prosedur yang digunakan dalam uji F [4]. 

· Jika F hitung > F tabel, maka variabel bebas (X) berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas (Y)

· Jika F hitung < F tabel, maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas (Y)
c. Uji t

Uji t dilakukan untuk menghitung koefisien regresi masing-masing variabel independen sehingga dapat diketahui pengaruh variabel independen tersebut terhadap variabel dependen [4].
· Jika thitung > t tabel, maka variabel (X) berpengaruh nyata terhadap variabel (Y)
· Jika thitung < ttabel, maka variabel (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel (Y)
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya bebas. Terdapat atau tidaknya multikolonieritas dapat dilihat darinilai tolerance dan Variance Infation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen mana kala yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur vaiabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance <  0, 10 atau sama dengan nilai VIF > 10 [3].
b. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak nya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi ada tidaknya autokorelasi dalam model regresi [3]. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Waston (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi

b. Jika d terletak anatara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
c. Uji Heteroskidastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamtan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) [3]. Dasar pengambilan keputusan pada uji Heteroskedasitas yakni :

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 kesimpulannya adalah terjadi heteroskedastisitas
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Regresi Linear Berganda

Pendapatan usahtani pinang yang ada di Desa Kembang Mekar Sari di pengaruhi oleh faktor produksi, jumlah tenaga kerja, biaya dan harga jual. Analisis menggunakan uji regresi linear berganda dengan program SPSS 23. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Koefisien Regresi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang
	Variabel
	Koefisien Regresi
	t –Hitung
	Sig.

	Intercept
	-1602029,600
	-11,318
	,000

	Produksi
	8816,791
	27,131
	,000a

	Tenaga Kerja
	26936,126
	,857
	,395

	Biaya Usaha Tani
	,640
	,489
	,627

	Harga
	137,513
	14,820
	,000a


R2  = 0,96




F hitung =  382,560

Ket :
a : Signifikan pada taraf α 1%  

Berdasarkan tabel 1, maka persamaan regresi linearnya adalah :

Y =  -1602029,600 + 8816,791 X1 + 26936,126 X2 + 0,640 X3 + 137,513 X4+ e

4.2. Pengujian Model

4.2.1.
Koefisien  Determinasi (R2)


Uji ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana besar keragaman yang dapat diterangkan oleh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Berdasarkan estimasi pada tabel 9 diperoleh nilai R-squared sebesar 0,96. Nilai ini berarti keragaman pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari 96% di pengaruhi oleh keragaman faktor produksi, jumlah tenaga kerja, biaya dan harga jual, sisanya 4% jelaskan oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan yang tidak dimasukan kedalam model. 
4.2.2.

F-test


Uji F dilakukan dengan melihat nilai f-statistik dari model tersebut. Berdasarkanhasil estimasi pada tabel 9 di proleh nilai F-statistiksebesar 382,560 yang ternyata lebih besar dari F-tabel pada taraf nyata lima persen (F-tabel = 2,53). Jadi, dapat disimpulkan bahwa produksi, tenaga kerja, biaya usaha tani dan harga jual berpengaruh simultan terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang. Hal ini senada dengan penelitian [11] bahwa tenaga kerja dan modal secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan petani pinang di Desa Alur Cucur, Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang Provinsi Aceh.

4.2.3.
t-test
Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dari masing-masing variabel bebas tersebut. Berdasarkan hasil t-test pada tabel 1 maka diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Koefisien variabel produksi sebesar 8816,791 dan t-hitung sebesar 27,131. Hal ini menunjukan bahwa produksi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang (Y) pada taraf α 1%.

2. Koefisien variabel Harga Jual sebesar 137,513 dan t-hitung sebesar 14,820. Hal ini menunjukan bahwa harga jual (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang (Y) pada taraf α 1%.
3. Variabel tenaga kerja (X2) dan biaya uasahatani (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang. 
4.3. Uji Asumsi Klasik

4.3.1.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui apakah terdapat suatu hubungan linier antara masing-masing variabel independen di dalam model regresi.Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas didalam sebuah model dapat di identifikasikan nilai R-squer signifikan. Multikolonieritas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Faktor(VIF), untuk masing-masing variabel mempunyai nilai  VIF> 10 berati telah menjadi multikolonieritas. Beberapa ahli berpendapat bahwa nilai toleransi kurang dari 1 atau VIF lebih besar dari 10 menunjukan multikolonieritas signifikan. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Uji Multikolenieritas

	Variabel
	VIF

	Produksi
	1,763

	Tenaga Kerja
	1,295

	Biaya Usaha Tani
	1,889

	Harga Jual
	1,055


Berdasarkan tabel 11 bahwa nilai VIF (X1), (X2), (X3) dan (X4) tidak terjadi multikolenaearitas.
4.3.2.
Uji Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watshon ( uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Ada autokorelasi jika d lebih kecil dari dL (1.4554) atau lebih besar dari 4 – dL (2.5446 ) maka hipotesis nol ditolak. 

2. Jika d terletak antara dU (1.7288) dan 4-dU (2.2712), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika d terletak antara dL (1.4554 ) dan dU (1.7288) atau di antara 4-dU (2.2712) dan 4-dL (2.5446).    

Dalam penelitian ini dihasilkan nilai Durbin-Watshon (DW) sebesar 1,901 yang berada pada interval nilai 1.7288 – 2.2712 yang berarti tidak ada autokorelasi.
4.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Uji Heteroskedasitisitas

	Variabel
	Signifikan

	Produksi 
	0,001

	Tenaga Kerja
	0,140

	Biaya Usaha Tani
	0,185

	Harga 
	0,000


Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedasitas jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskidasitas, jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 kesimpulannya adalah terjadi heteroskidasitas.
4.4.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Pinang Di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

Adapun faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pinang sebagai berikut :
4.4.1. Produksi 
Produksi berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan petani pinang di desa kembang mekar sari pada taraf α 1% dengan koefisien regresi 8816,791. Hal ini berarti jika produksi pinang bertambah 1 kg/produksi maka pendapatan akan bertambah sebesar Rp. 8.816,791. Produksi pinang diperoleh dari kegiatan mengkombinasikan faktor-faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen. Besar kecilnya produksi pinang sangat mempengaruhi terhadap pendapatan usahatani pinang. Rata-rata produksi pinang adalah 144 kg per produksi. Panen dilakukan dalam waktu 15 hari sekali dengan frekuensi 2 kali perbulan atau 24 kali dalam setahun. Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [5] yang menyatakan bahwa produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara dengan rata-rata produksi pinang dilokasi penelitian hanya 1092,632kg/luas tanam.
4.4.2.Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang, karena usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang tidak diperlukan banyak perawatan intensif seperti tanaman perkebunan yang lainnya. Tenaga kerja yang dibutuhkan hanya panen sampai penjemuran biji pinang. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian [5] bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara.
4.4.3. Biaya 

Biaya usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang. Usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang tidak banyak memerlukan biaya seperti tanaman perkebunan yang lainnya. Biaya yang dikeluarkan hanya biaya peralatan saat panen sampai penjemuran biji pinang kering hingga dijual. Hal ini senada dengan hasil penelitian [5]. Menurut [5], petani pinang sangat sedikit menggunakan modal dalam kegiatan usahataninya. Berdasarkan pengamatan dilapangan petani sangat jarang melakukan perawatan terhadap usahataninya seperti memberantas hama, pemupukan dan berbagai bentuk perawatan lainnya. Disaat pinang sudah mulai bisa dipanen, petani hanya mengambil hasilnya saja. Sehingga biaya usahatani yang digunakan juga kecil.
4.4.4. Harga Jual

Harga jual berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang pada taraf α 1% dengan koefisien regresi 137,513. Jika harga jual meningkat Rp 1 maka pendapatan akan bertambah Rp. 137,513 / produksi. Harga jual pinang ditingkat petani bervariasi tergantung dengan tingkat penjemuran biji pinang, rata-rata harga jual pinang di tingkat petani dilokasi penelitian adalah sebesar Rp. 12.348/kg biji pinang kering. Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian [5] yang menyatakan bahwa harga jual merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara.

5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang adalah produksi  (X1) α = 1%, dan harga jual (X4) α = 1%.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada pendapatan petani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang diketahui pengaruh variabel bebas terhadap pendapatan usahatani pinang sebagai berikut :

a. Variabel produksi (X1) berpengaruh signifikan positif dengan koefisien regresi sebesar 8816,791, yang artinya apabila produksi bertambah 1 kg/produksi maka pendapatan usahatani pinang akan meningkat Rp. 8.816,791/produksi.

b. Variabel harga jual (X4) dengan koefisien regresi sebesar 137,513 berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang, yang artinya apabila harga jual meningkat Rp 1 maka pendapatan akan bertambah Rp. 137,513 / produksi.

c. Variabel tenaga kerja (X2) dan variabel biaya (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani pinang di Desa Kembang Mekar Sari Kecamatan Keritang. 

5.2. Saran

Untuk meningkatkan pendapatan,  disarankan agar petani dapat meningkatkan produksi pinang dengan cara menambah jumlah tanaman pinang sebagai tanaman sela. Selain produksi, petani juga disarankan dapat meningkatkan kualitas biji pinang agar harga jual menjadi lebih tinggi sehingga pendapatan dapat meningkat.
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